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BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

NOMOR 273 TAHUN 1993
TENTANG
STANDARISASI HARGA SATUAN KOMODITI

PROYEK PENGEMBANGAN KAWASAN TERPADU (PKT)

TAHUN ANGGARAN 1993/1994

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

MENIMBANG

MENGINGAT

MEMPERHATIKAN:

bahwa sebagai pedoman pelaksanaan Proyek
Pengembangan Kawasan Terpadu (PKT) di Daerah
Tingkat II Nganjuk, perlu menetapkan standarisasi
harga satuan komoditi, dengan Keputusan Bupat:i
Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk.

1. Undang Undang Nomer 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan di Daerah;

2. Keputusan Presiden Nomor 29 Tahun 1984 tentang
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara.

1. Surat Deputy Bidang Regional dan Daerah Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indo-
nesia tanggal 12 Mei 1990 Nomor 20371/D.V/05/
1990 perihal Petunjuk Pelaksanaan Program Pengem
bangan Kawasan Terpadu (PKT) 1990/1991;

2. Teleks Badan Perencanaan Pembangunan Nasiohal
Republik Indonesia tanggal 25 Juli 1993 Nomor
Bap.220/t1x/fax/230793/k perihal Pembahasan/Asis

tensi LKJ Pra DIPP PKT Tahun Anggaran 1993/1994,



MENETAPKAN - KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK
TENTANG STANDARISASI HARGA SATUAN KOMODITI PROYEK
PENGEMBANGAN KAWASAN TERPADU (PKT) TAHUN ANGGARAN

1993/1994.

Pasal 1

Besarnya harga satuan komoditi yang berlaku di
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk untuk
. komoditi sektor pertanian, ditetapkan sebagaimana

tersebut dalam lampiran Keputusan ini.

Pasal 2

Pemimpin Proyek Pengembangan Kawasan Terpadu
(PKT) Tahun Anggaran 1993/1994, mempunyai tugas
melaksanakan Keputusan ini.

Pasal 3

(1). Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, dan apabila dikemudian har1
ternyata terdapat kekeliruan di dalamnya, akan

9 dibetulkan sebagaimana mestinya;
(2). Keputusan ini diumumkan dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.

DITETAPKAN DI s NGANUJUK
TANGGAL 116 AGUSTUS 1993
)

BUPATR _KEPALA DAERAH TIMGKAT II

///;rs. SOETRISNO R
sALTNAN Keputusan ini disampaikan
kepada@
vth, 1. sdr. Deputy Bidang Regio-

nal dan Daerah Badan




Perencanaan Pembangunan

di Jakarta;

2. Sdr Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Timur di Surabaya;
3. Sdr. Ketua Bappeda Propinsi Daerah

Tingkat I Jawa Timur di Surabaysa;

4, Sdr. Ketua Bappeda HKabupaten DPaerah
Tingkat II Nganjuk;
5. Sdr. Kepala Inspektorat Wilayah Kabupa
ten Daerah Tingkat II Nganjuk;
6. Sdr. Kepala Bagian Hukum, Setwilda TK.
ITI Nganjuk;
L. 7. Sdr. Kepala Bagian Keuangan, Setwilda

Tingkat II Nganjuk;
8. Sdr. Kepala Bagian Perekonomian, Set-
wilda Tingkat II Nganjuk;
9. Sdr. Kepala Dinas Pertanian Tahaman
Pangan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Nganjuk;
10. S8dr. Kepala Dinas Peternakan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk;
11. Sdr. Kepala Cabang Dinas PU Pengairan
Brantas di Nganjuk;
12. Sdr. Kepala Cabang Dinas PU Cipta Kar-
ya Tingkat I Jawa Timur di Nganjuk;
. 13. Sdr. Kepala Kantor Pembangunan Desa Ka-
bupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.




LAMPIRAN : KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH

TINGKAT

NOMOR

STANDARISAST HARGA SATUAN KOMODITI _
PROYEK PENGEMBANGAN KAWASAN TERPADU (PKT)
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NGANJUK

1
1
I |SEKTOR PERTANIAN

a Tanaman Pangan

. Mangga

2. Durian

3. Duku

4, Rambutan

TAHUN ANGGARAN 1993/1994

Berlabel

Varitas Unggu! Gadung/Golek

Tinggi Tanaman Minimal 60 Cm
dari mata okulasi

Diameter batang bawah lebih

kurang 1,5 Cm.

Tempat dalam keranjang/kan -
tong plastik

Sehat dan siap salur/tanam

Berlabel

Varitas Lokal

Tinggi tanaman minimal 40 Cm
dari mata okulasi

Diameter batang bawah lebih

kurang 1,5 Cm

Tempat dalam keranjang/kan -
tong plastik

Sehat dan siap salur/tanam

Berlabel

Varitas Lokal

Tinggi tanaman minimal 30 Cm
dari mata okulasi

Diameter batang bawah lebih

kurang 1,5 Cm

Tempat dalam keranjang/kan -
tong plastik

Sehat dan siap salur/tanam

Berlabel

Varitas Lebak Bulus

Tinggi tanaman minimal 40 Cm
dari mata okulasi

Diameter batang bawah lebih

kurang 1,5 Cm

Tempat dalam keranjang/kan -
tong plastik

Sehat dan siap salur/tanam

11 NGANJUK
1 273 TAEUN 1993
TANGGAL : 16 ACUSTUS 1993

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

1.250,-/batang

2.500,-/batang

2.000,-/batang

1.500,-/batang
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21. Bibit Sapi Betina |- Bangsa Ongole

!~ Asal Lokal Jawa Timur

!'— Umur 12 - 18 bulan

|- Warna bulu putih atau keabu-
abuan dengan warna hitam di-
sekitar mata serta kipas ekor

- Tinggi gumba 110 Cm

|- Exterium : Sehat tidak cacat

! bebas dari kutu. kudis dan

! tidak menderita penyvakit me~

! nular apapun termasuk penvakit

]

:

]

1

Rp. 600.000.-/ekor

reproduksi

1. Bibit Kambing Betina;- Bangsa Kambing Kacangan
1= Asal Lokal Jawa Timur

y— Umur 12 - 18 bulan ganti gigi

i 1 pansang

1— Warna bulu bervariasi dari
putih sampai hitam coklat atau
hitam sama sekali

- Tanduk mengarah kebelakang dan
membengkok keluar

- Bentuk badan hidung lurus le-
her pendek, telinga pendek
berdiri tegak kedepan samping.
kepala kecil dan ringan.

- Tinggi gumba 55 - 60 Cm

- Berat badan 12 - 16 Kg

Rp. 85.000.~/ekor

- Bangsa Kambing Kacangan

- Asal Lokal Jawa Timur

- Umur 12 - 18 bulan ganti gigi
1 pansang

- Warna bulu bervariasi dari
putih sampai hitam coklat atau|
hitam sama sekali !

- Tanduk mengarah kebelakang dan!
membengkok keluar

- Bentuk badan hidung lurus le-
her pendek, telinga pendek
berdiri tegak kedepan samping,
kepala kecil dan ringan.

- Tinggi gumba 65 ~ 70 Cm

- Berat badan 20 - 35 Kg

Rp. 100.000,-/ekor
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